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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dapat mengambil

kesimpulan:

1. Manajemen keuangan dalam meningkatkan akuntabilitas pada pusat
oleh-oleh GTT Kabupaten Kediri. Manajemen keuangan pada pusat
oleh-oleh GTT berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sudah
dapat dikatakan akuntabilitas. Pada dasarnya manajemen keuangan
yang ada dalam perusahaan menerapkan empat fungsi manajemen
yakni proses perencatanaan, proses pencatatan, proses pelaporan, dan
proses pengendalian. Sedangkan untuk meningkatkan akuntabilitas
terdapat 4 aspek akuntabilitas, yakni pertama, akuntabilitas adalah
sebuah hubungan, dimana hubungan yang dilakukan dalam perusahaan
ini menjalin hubungan yang baik. Baik hubungan manajer dengan
karyawan maupun antar sesame karyawan. Dan dari sini semua
karyawan juga menanamkan sikap tanggung jawab disetiap bidangnya.
Kedua, akuntabilitas berorientasi pada hasil. Dalam hal ini hasil yang
didapat oleh perusahaan mengalami peningkatan setiap tahunnya. Dan
disetiap bulannya memiliki pencatatan dan pembekuan untuk melihat
hasil penjualan. Omset yang didapat perusahaan dari olahan tahu dan
jajanan lainnya juga mengalami peningkatan. Ketiga, akuntabilitas

memerlukan suatu laporan. Pada dasarnya laporan disetiap perusaan iri
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penting guna mengontrol tingkat penjualan yang didapatkan. Dengan
hal ini perusahaan juga membutuhkan pelaporan yang jelas dan juga
memerlukan  pembekuan  keuangan. Keempat, akuntabilitas
membutuhkan komsekuensi yakni adanya penetapan konsekuensi bila
mana seorang karyawan yang lalai dalam menjalankan tugasnya maka
dia harus mempertanggung jawabkan sesuai apa yang telah dilanggar
atau diperbuatnya.

Manajemen keuangan wusaha mikro kecil menengah dalam
meingkatkan akuntabilitas perspektif manajemen keuangan syariah
pada pusat oleh-oleh GTT Kab. Kediri. Dapat dilihat berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan bahwa manajemen keuangan yang
dilakukan dalam aspek manajemen keuangan yakni, pertama:
Pengumpulan dana sebagai modal awal yang bersumber dari dana
sendiri dan tidak memiliki pinjaman pada lembaga keuangan lainnya,
kedua: penggunaan dana yang digunakan untuk membiayai semua
pengeluaran dalam kegiatan produksi, baik yang bersifat rutin atau
tidak rutin, ketiga: pengelolaan aset yakni pengecekan aset dalam
perusahaan, apakah perlu ada perbaikan atau pembelian mesin guna
menunjang keberlangsungan sistem produksi dalam perusahaan.
Ditinjau dari prinsip manajemen keuangan syariah, perusahaan ini
memiliki jumlah karyawan muslim paling banyak dan menjadikan
agama sebagai landasan dalam melakukan aktivitas serta prinsip-

prinsip bisnis yang berkaitan dengan ketentuan yang diatur oleh
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syari’ah, selalu berpegang teguh dan dijadikan rujukan dalam
bertindak, sehingga perusahaan dpat dikategorikan sebagai perusahaan

yang menerapkan prinsip syariah.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti,

maka peneliti akan memeberikan beberapa saran, antara lain:

1.

3.

Bagi Perusahaan

Pusat Oleh-Oleh GTT Kabupaten Kediri harus memperhatikan
karyawan sebagai aset terbaik, dan perusahaan harus menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif agar karyawan nyaman dalam
bekerja. Kegiatan rutin harus tetap dipertahankan oleh seluruh puhak
yang berada didalam perusahaan, karena kegiatan rutin akan
membawa dampak positif bagi perusahaan, dan juga dapat
meningkatkan ~ hubungan yang lebih harmonis antar sesame
karyawan. Kenyaman yang dirasakan karyawan akan menguatkan
komitmen, memberikan kontribusi kerja yang maksimal sehingga
dapat mencapai tujuan perusahaan.
Bagi Akademik

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan atau
referensi serta dokumentasi di perpustakaan yang mana akan berguna
sebagai bahan acuan untuk prnrliti selanjutnya, juga sebagai bahan
dalam peningkatan kualitas karya ilmiah untuk semua mahasiswa.

Bagi peneliti selanjutnya
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Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
lagi penelitian ini dengan permasalahan yang berbeda dengan
menambah variabel penelitian agar hasil penelitian ini lebih

maksimal



